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PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian yang dikemukakan sebelumnya, maka peneliti dapat

menarik simpulan sebagai berikut.

1)

2)

3)

Berdasarkan hasil pengolahan penelitian melalui uji statistik diperoleh
persamaan regresi ¥ = 35,53 + 0,002601 X. Hal ini berarti bahwa setiap
kenaikan satu satuan pada variabel penggunaan model pembelgjaran Sudent
Team Achievement Divisions (STAD), maka akan diikuti penambahan
0,002601 satuan pada variabel motivasi belgjar siswa.

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian ini diperoleh bahwa pengaruh
antara variabel penggunaan model pembelgjaran Sudent Team Achievement
Divisions (STAD) dengan motivasi belgjar siswa memiliki koefisien korelas
0,13.

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t. Berdasarkan
perhitungan yang diperoleh t niwng = 2,08 sesuai pengujian hipotesis terterima
Ho jika t@124 < ta-2e dengan a = 0,05 dk = N-2 tysar = 2,04 dengan

demikian t hiwng > t datar 8taU menolak Ho dan menerima Ha,
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5.2 Saran

Sebagai tindak lanjut dari simpulan tersebut, maka ada beberapa hal yang

menurut peneliti perlu diperhatikan, yakni.

1)

2)

3)

SMA Negeri 1 Wonosari diharapkan tetap memperhatikan penggunaan model
pembelgaran Sudent Team Achievement Divisions (STAD) sebab dengan
penggunaan model pembelgjaran yang baik dapat meningkatkan motivasi
belgjar siswa.

Penggunaan model pembelgaran Student Team Achievement Divisions
(STAD) tentunya bukanlah satu model pembelgjaran yang sangat baik dari
model pembelgjaran lainnya seperti numbered heads together, jigsaw dan
think pair and share. Artinya bahwa penggunaan model pembelgaran
kooperatif lainnya pun dapat digunakan untuk memotivasi belgar siswa.

Hasil penelitian ini tentunya bukanlah hasil penelitian yang paten terhadap
motivasi belgjar siswa. Perubahan-perubahan motivasi belgar dapat sgja
terjadi pada masa yang akan datang. Oleh sebab itu, untuk memotivas belgjar
siswa sangat dibutuhkan keseriusan penggunaan model pembelgjaran yang

efektif berdasarkan karakteristik materi yang digjarkan.
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